
 

ii 

 

ABSTRAK 
 

Astried Khoironnisa(1201040025),2024 : Hubungan Sikap Qana’ah Dengan 

Self-acceptance Pada Remaja (Studi Deskriptif: Siswa Kelas XI SMK Negeri 

Kasomalang) 

Dalam kajian keislaman qana'ah merupakan bagian dari self-acceptance 

seorang hamba dimana dapat menerima segala ketetapan yang telah allah berikan. 

Self-acceptance adalah sikap positif terhadap diri sendiri, kesadaran dan 

penerimaan terhadap berbagai elemen dari diri sendiri, termasuk bagian positif dan 

negatif dalam diri, serta pengalaman-pengalaman dari masa lalu,  Masa remaja 

adalah masa dimana indidvdu mulai mengenali dirinya pada fase ini, masih banyak 

remaja yang memiliki self-acceptance rendah terutama siswa usia SMK. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan sikap qana’ah dengan self-acceptance 

pada remaja  Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK Negeri 

Kasomalang Subang yang berjumlah 63 siswa. Penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitatif  dengan metode korelasi.  

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner melalui Google Form. 

Teknik analisis data menggunakan uji instrumen (uji validitas dan uji reliabilitas), 

uji asumsi (uji normalitas dan uji linearitas), uji deskriptif, dan uji korelasi dengan 

menggunakan software IBM SPSS 25. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa: 1) pada sikap qana’ah, terdapat delapan siswa (12,7%) pada kategori 

rendah,  , 44 siswa (69,8%) kategori Cukup, 11 siswa (17,5%) kategori tinggi  2) 

pada self-acceptance, delapan siswa (12,7%) pada kategori rendah, 41 siswa 

(65,1%) kategori sedang, 14 siswa (22,2%) 3) Pada uji korelasi diperoleh nilai Sig. 

(2-tailed) adalah 0.000 < 0.05 dan  nilai correlation coefficient sebesar 0,489 

hubungannya terdapat di 0.26 s/d 0.50 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

sikap qana’ah (X) dengan variabel self-acceptance (Y) memiliki korelasi dengan 

hubungan cukup dan positif. Oleh karena itu, kedua variabel memiliki hubungan 

yang berarti semakin tinggi sikap qana’ah pada remaja, maka self-acceptance 

remaja pun tinggi. Begitupun sebaliknya, semakin rendah sikap qana’ah  pada 

remaja, maka self-acceptance remaja pun rendah 
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